Irene's Donut Is An Effective Method To Increase Knowledge, Attitudes And Actions
Of Parents For Dental Hygiene Students !
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Abstract

This type of research is a quasi-experimental studies (Quasi Experimental). The study design is
only one group pretest and postest design. Population research is the kindergarten students of Al Azhar
14 Semarang as many as 80 children with a sample of 30 students 30 students' parents. Data were
analyzed using paired t-test different tests before and after counseling on each of the factors of
knowledge, attitudes and practices of parents. The results showed no change increase in knowledge,
attitudes and actions toward parents laying either after following the extension method Irene Donuts.
This is also supported by test results satistik test statistic with paired t-test with p value = 0.001, with p
value 0.008 and p value = 0.001 on the attitude that knowledge changes artimya no difference before and

after counseling.
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1. Pendahuluan

Kegiatan UKGS dalam
pelaksanaannya diarahkan kepada
penanaman kebiasaan pelihara diri sejak
dini, agar murid mempunyai pengetahuan,
kesadaran dan kemampuan dalam
mencegah terjadinya penyakit gigi dan
mulut serta dapat mengambil tindakan
yang tepat untuk mencari pengobatan yang
memadai  sehingga tercapai  derajat
kesehatan gigi dan mulut yang optimal
(Depkes RI, 1995).

Pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulut anak melibatkan interaksi antara
anak, orang tua dan dokter gigi.
Pengetahuan, sikap dan praktik/perilaku
orang tua terhadap kesehatan gigi dan
mulut menentukan status kesehatan gigi
anak kelak. Orang tua harus mengetahui
cara merawat gigi anaknya, dan orang tua
juga harus mengajari anaknya merawat gigi
yang baik. Akan tetapi, banyak orang tua
yang beranggapan bahwa gigi masa pada
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anak - anak tidak penting (Riyanti, 2005).
Menurut hasil penelitian Pamunarsih (2008)
yang dilakukan di wilayah Kedungmundu
Semarang menunjukkan |bahwa status
kesehatan gigi anak prasekolah sebesar 74%
dengan  kategori sedang dan faktor
perilaku orang tua yang buruk juga
mempengaruhi status kesehatan gigi dan
mulut anak prasekolah. :

Pendidikan kesehatan gigi dan
mulut dalam bentuk penyuluhan tidak
ditujukan pada anak-anak saja, melainkan
orang tua siswa juga perlu pengetahuan
mengenai kesehatan gigi dan mulut.
Melalui penyuluhan metode Irene’s Donut
mengarahkan kepada orang tua siswa
untuk mendidik anaknya dalam melakukan
kebiasaan pemeliharaan kesehatan gigi
sejak dini yang dapat mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulut di kemudian hari,
serta memberikan pengaraﬂan pada orang

* tua siswa (Pramesti, 2010)."
|
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Irene’'s Donut merupakan sebuah
program yang dibuat berdasarkan
penelitian Disertasi S3 Dr. drg. Irene
Adyatmaka yang melibatkan 2.568 murid
TK dan orang tuanya. Irene’s Donut
merupakan aplikasi simulator Kkaries
berupa sebuah software yang terdiri 20
buah pertanyaan yang ditujukan kepada
orang tua tentang pengetahuan, sikap dan
praktik orang tua serta kebiasaan anak yang
berhubungan dengan kesehatan gigi dan
mulut.

Program ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kerusakan gigi pada
anak yang mungkin muncul dikarenakan
perilaku anak dan terutama perilaku orang
tua dari sang anak tersebut. Beberapa
pertanyaan terdapat bersedia atau tidaknya
sikap orang tua siswa untuk berubah agar
dapat menuju gigi dan mulut yang sehat.
Setelah  pengisian  kuisioner,  akan
didapatkan diagram resiko terjadinya karies
kemudian dilakukan penyuluhan tentang
kesehatan gigi dan mulut untuk mencegah
terjadinya karies (Irene’s donuts, 2009).

© ‘Mengapa menggunakan metode
Irene Donuts?. karena telah dilakukan
penelitian pada 10.000 ribu murid-murid
SD - Kristen Penabur Jakarta dengan
menggunakan metode Irene Donuts
terbukti dapat menurunkan angka karies
gigi yang signifikan, yaitu rata-rata DMFE-T
0.3 artinya setara dengan negara Jepang
(Irene donuts,2009)

Taman Kanak-kanak Al Azhar
merupakan salah satu sekolah anak yang
menyelenggarakan  pendidikan  anak
prasekolah. Dalam meningkatkan
keschatan gigi siswa-siswanya pihak
Yayasan Al Azhar bekerjasama dengan
Jurusan  Kesehatan  gigi  Poltekkes
Kemenkes Semarang menyelenggarakan
UKGS inovatif. Pelaksana harian kesehatan
gigi dan mulut adalah seorang tenaga
keschatan gigi lulusan Diploma IV.
Aplikasi UKGS inovatif dengan metode
Irene’s donuts dilakukan pada setiap siswa
baru termasuk orang tua siswa dan sudah
berlangsung 3 tahun. Tujuan penelitian
adalah untuk menganalisa kefektifan
metode  irene’s  donuts  terhadap
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pengetahuan, sikap, dan praktik orang tua
pada kebersihan gigi dan mulut anak.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah
eksperimental semu (Quasi Experimental).
Rancangan penelitian adalah only one group
design pretest and postest. Variabel Pengaruh
program Irene’s Donut sedangkan variabel
terpengaruh : Pengetahuan, sikap, praktik
orang tua dan Tingkat kebersihan gigi dan
mulut anak. Tempat peneliian TK Al
Azhar Banyumanik Semarang pada bulan
Juli sampai dengan September 2011.

Subyek penelitian adalah 30 siswa
TK Al Azhar Banyumanik Semarang yang
diambil secara acak dari 82 siswa beserta
dengan orang tua siswa. Persiapan alat dan
bahan subyek : alat diagnosa, kuesioner.
Persiapan subyek yaitu anak dan orang tua
dengan pengisian informed consent oleh
orang tua.

Data dianalisa menggunakan uji
beda paired t-tes sebelum dan sesudah
penyuluhan pada masing-masing faktor
pengetahuan, sikap dan praktik orang tua.

3. Hasil

Proses pemberian penyuluhan
dilakukan kepada sebanyak 31 orang tua
siswa. Sebelum dilakukan penyuluhan
diukur pengetahuan, sikap dan praktik
orang tua. Selain itu kepada siswa juga
diukur keadaan oral hygienenya dengan
menggunakan pemeriksaan OHIS. Untuk
mengetahui  perubahan yang terjadi
pengukuran ini dilakukan pengulangan
(pengukuran ke-2), dengan selang waktu 3
bulan.

Tabel 1. Tabulasi silang tingkat
pengetahuan orang tua terhadap kesehatan

gigi dan mulut
No Kriteria Sebelum Sebelum
Pengetahuan % f i %
1. Bak ; 0 Rl
2.  Sedang 0 0 13 419
3. Buruk at 100 9 29
Total 31| 100 317 100
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Hasil tersebut memperlihatkan
kecenderungan  sebelum  penyuluhan
cenderung dengan tingkat pengetahuan
buruk dan sesudah penyuluhan cenderung
dengan tingkat pengetahuan sedang,

Untuk  melihat ada tidaknya
perbedaan tingkata pengetahuan orang tua
sebelum  dan  sesudah  penyuluhan
dilakukan test uji beda. Sesuai dengan sifat
data parametric maka sebelumnya dilakun
uji normalitas dengan kolmogorv smirnov.
Hasil uji  normalitas didapatkan
pengetahuan sebelum dengan p. value
=0,130 , dan pengetahuan sesudah
penyuluhan p. value =0,437 (p.value > a),
data bersifat homogen (terdistribusi
normal), sehingga memenuhi syarat
dilakukan uji dengan paired t-test. Hasil uji
dengan CI 95 % didapatkan nilai p value =
0,001 (p.value > a), HO ditolak dan Ha
diterima, ada perbedaan tingkat
pengetahuan orang tua sebelum dan
sesudah penyuluhan.

Tabel 2. Tabulasi silang keadaan sikap
orang tua dibidang kesehatan gigi dan

mulut
SEBELUM  SESUDAH
NO  KRITERIA  f % f %
SIKAP
1. Bak 0 gising 32
2. Sedang 24 774 26 839
3.  Buruk 7, .28 & 129
Total 310100 9¥e1 0
Hasil tersebut memperlihatkan
kecenderungan  sebelum  penyuluhan

cenderung dengan sikap kategori buruk
dan sesudah penyuluhan cenderung
dengan sikap kategori baik.

Untuk melihat ada tidaknya
perbedaan sikap orang tua sebelum dan
sesudah penyuluhan dilakukan test uji
beda. Sesuai dengan sifat data parametrik
maka sebelumnya dilakun uji normalitas
dengan kolmogorv smirnov. Hasil uji
normalitas didapatkan sikap sebelum
dengan p. value =0,389 , dan sikap sesudah
penyuluhan p. value =0,651 (p.value > a),
data bersifat homogen (terdistribusi
normal), sehingga memenuhi syarat
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dilakukan uji dengan paired t-test. Hasil uji
dengan CI 95 % didapatkan nilai p value =
0,008 (p.value > a), HO ditolak dan Ha
diterima, ada perbedaan| keadaan sikap
orang tua sebelum |dan sesudah
penyuluhan. |

Tabel 3. Tabulasi silang praktik orang tua

dibidang kesehatan gigi dan mulut
Sebelum Sesudah
No Kriteria F % R
Praktik
Orang Tua
1. Bak 12 (387 31 100
2. Buruk 19 |613 0 0
Total 31 (100 31 100
Hasil tersebut memperlihatkan
kecenderungan  sebelum  penyuluhan

cenderung dengan praktik orang tua
kategori buruk dan sesudah penyuluhan
cenderung dengan praktik orang tua
kategori baik. -

Untuk melihat ada tidaknya
perbedaan praktik orang tua sebelum dan
sesudah penyuluhan dilakukan test uji
beda. Sesuai dengan sifat data parametric
maka sebelumnya dilakun uji normalitas
dengan  kolmogorv = smirnov. Hasil uji

-normalitas  didapatkan pi‘akﬁk sebelum

dengan. p. wvalue =0,367 |, dan praktik
sesudah penyuluhan p. value =0,044 (p. value
< 0,05), data bersifat heterogen (tidak
terdistribusi normal), sehingga tidak
memenuhi syarat dilakukan uji dengan
paired t-test. Untuk melihat perbedaan
dilakukan uji beda dengan wilcoxon test.
Hasil uji dengan CI 95 % didapatkan nilai p
value = 0,001 (p.value > a), HO ditolak dan
Ha diterima, ada perbedaan praktik orang
tua sebelum dan sesudah pei-nyuluhan.
Tabel 4. Tabulasi silang kebersihan siswa
dibidang kesehatan gigi dan mulut

SEBELUM | SESUDAH
No Kriteria F % F %
15 Baik 0 |0 17 54,8
2. Sedang 28 903 14 45,2
3 Buruk 3 07 g 0
2 e
Total % 31 100 31 100
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Hasil tersebut memperlihatkan
kecenderungan  sebelum  penyuluhan
cenderung dengan keadaan kebersihan gigi
dan mulut siswa kategori buruk dan
sesudah penyuluhan cenderung dengan
keadaan kebersihan gigi dan mulut siswa
kategor ibaik

Untuk melihat ada tidaknya
perbedaan praktik orang tua sebelum dan
sesudah penyuluhan dilakukan test uji
beda. Sesuai dengan sifat data parametric
maka sebelumnya dilakun uji normalitas
dengan kolmogorv smirnov. Hasil uji
normalitas didapatkan praktik sebelum
dengan p. value =0445 , dan praktik
sesudah penyuluhan p. value =0,536 (p.
value > 0,05), data bersifat homogen
(terdistribusi normal), sehingga tidak
memenuhi syarat dilakukan uji dengan
paired t-test. Hasil uji dengan CI 95 %
didapatkan nilai p value = 0,001 (p.value >
a), HO ditolak dan Ha diterima, ada
perbedaan keadaan kebersihan gigi dan
mulut - siswa sebelum dan sesudah
penyuluhan

4. Pembahasan

-Hasil penelitian menunjukan ada
perubahan pengetahun kearah  baik
sesudah mengikuti penyuluhan. Hal ini
juga didukung hasil uji satistik dengan uji
statistic dengan paired t-test p value = 0,001,
menunjukan HO ditolak dan ha diterima,
ada perbedaan perubahan pengetahun
sebelum dan sesudah penyuluhan.

Sesuai hasil penelitian menunjukan
bahwa ada pengaruh pada pelaksanaan
penyuluhan irene’s donut terhadap
perubahan pengetahuan. Keadaan ini
menunjukan bahwa dengan orangtua siswa
diberi bekal yang cukup melalui
penyuluhan maka pengetahuan bisa naik.
Dengan penyuluhan sasaran bisa menerima
pengetahuan dengan melalui beberapa cara
bisa dengan melihat, mendengar, atau
keduanya dengan indera yang dimiliki oleh
manusia.

Menurut Eka dkk. (2004)
pengetahuan merupakan hasil atau wu E.l
dari penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui
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panca idera, yakni indera penglihatan,
penciuman, perasa dan  peraba.
Pengetahuan manusia sebagian besar
diperoleh melalui indera penglihatan dan
pendengaran. pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (over

behaviour).
Dalam proses untuk
mendaptakannya pun juga melalui

beberapa tahap, mulai dari sekedar tahu
mengenai cara menjaga kesehatan gigi,

memahami, merngaplikaskan,
menganalisis, merumuskan, dan
melakukan peneilaian. Menurut

Notoatmodjo (2007) pengetahuan yang
dicakup dalam domain  kognitif
(pengetahuan) mempunyai enam tingkatan

tahu (know), diartikan sebagai hal
mengingat suatu meteri yang sebelumnya
telah dipelajari. tahu ini merupakan tingkat
pengetahuan yang paling rendah ;
memahami  (comprehension), diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam
menjelaskan secara benar tentang objek
yang diketahui, dan dapat
meninterpetasikan meteri tersebut secara
benar dan jelas; aplikasi (aplication),
diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari
pada kondisi yang nyata atau sebenarnya;
analisis  (analysis), diartikan sebagai
kemampuan dalam menjabarkan suatu
meteri ke dalam komponen-komponen,
tetapi masih dalam satu struktur organisasi,
dan masih berkaitan satu sama lainnya ;
sintesis (synthesis), diartikan sebagai suatu
kemampuan untuk  menghubungkan
bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan  yang  baru;  evaluasi
(evaluation), berkaitan dengan kemampuan
untuk melakukan penilaian pada suatu
materi atau objek.

Penilaian yang dilakukan
berdasarkan kriteria yang ditentukan
sendiri atau kriteria yang sudah ada.
Sebagai orang tua terutama seorang ibu
seharusnya memiliki pengetahuan

. mengenai pendidikan kesehatan gigi yang

baik terutama di dalam pemeliharaan
kesehatan gigi anak. Pada anak-anak yang
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mempunyai kebiasaan meminum susu atau
minuman manis lainnya secara
berkepanjangan dan diikuti dengan
kebersihan rongga mulut yang jelek, ini
akan mendukung terjadinya karies pada
anak. Penyikatan gigi merupakan tindakan
yang paling mudah dilakukan setiap
harinya dengan tujuan untuk menjaga
kebersihan gigi dan mulut, dan untuk
mendapatkan hasil yang optimal harus
diperhatikan frekuensi penyikatan gigi.
Peranan orangtua hendaknya ditingkatan
dalam membiasakan menyikat gigi anak
secara teratur guna menghindarkan

kerusakan gigi anak dan penyakit mulut
(Riyanti, 2005).

Pengaruh Penyuluhan Terhadap Sikap

Hasil penelitian menunjukan ada
perubahan sikap kearah baik sesudah
mengikuti penyuluhan. Hal ini juga
didukung hasil unji satistik dengan uji
statistic dengan paired t-test p value = 0,008,
menunjukan HO ditolak dan ha diterima,
ada perbedaan perubahan sikap sebelum
dan sesudah penyuluhan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
dengan penyuluhan bisa memberikan
perubahan terhadap sikap. Setelah orang
tua mempunyai tingkat pengetahuan yang
cukup, maka orangtua siswa akan menilai
baik buruknya pengetahuan tersebut.
Proses penilain bisa bermakna pisitip bisa
bermakna negatip.

Menurut Notoatodjo (2003) sikap
merupakan suatu komponen dari perilaku,
dimana sikap belum berupa suatu wujud
yang nyata atau merupakan respon
tertutup terhadap suatu stimulus atau
objek. Manifestasi sikap tidak dapat secara
langsung dilihat, akan tetapi hanya dapat
ditafsirkan terlebih dahulu dari perlaku
yang tertutup.

Dalam kaitan penelitian ini, setelah
mendapat penyuluhan maka pada diri
orang tua timbul gagasan bahwa cara
menjaga kesehatan gigi ternyata bermacam-
macam dan ada beberapa langkah yang
tharus diikuti. Kemudian orang tua
melakukan penilaian, apakah tahap-tahap
tadi mudah dan bisa dilakukan serta bisa
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bermanfaat bagi kesehatan gigi. Suatu
penilaian kemudian akan dilanjutkan
dengan tindakan, kalau penilaiannya
negatip ada kemungkinan |dia tidak akan
melakukan  tindakan. Tetapi kalau
penilaiannya positip maka dia akan
melakukan tindakan. Hal ini sesuai dengan
tiga komponen sikap yaitu : kepercayaan
(keyakinan), ide, dan konsep terhadap
suatu stimulus atau objek ; kehidupan
emosional atau evaluasi pada suatu objek ;
kecenderungan untuk| bertindak
(Notoatodjo, 2003).

Pengaruh Penyuluhan Terhadap Praktik.

Hasil penyuluhan menunjukan ada
kecenderungan perubahan |praktik kearah
baik sesudah mendengarkan penyuluhan.
Keadaan ini juga didukung dengan uji
statistic wilcoxon dengan p value = 0,001,
menunjukan HO ditolak dan ha diterima,
ada perbedaan perubahan praktlk sebelum
dan sesudah penyuluhan. |

Setelah seorang | mengetahui
stimulus atau objek. kesehatan, kemudian
mengadakan penilaian atau berpendapat
(sikap), proses  selanjutnya adalah
diharapkan ia akan melaksanakan atau
mempraktekan apa yang diketahuinya dan
disikapinya  (dinilai = baik). = Dalam
memutuskan perilaku tertentu akan
dibentuk atau tidak, seseorang selain
mempertimbangkan informasi dan
keyakinan tetntang keuntungan atau
kerugian yang akan | didapat juga
mempertimbangkan sejauh mana dia dapat
mengatur perilaku tersebut. Menurut
Bandura, pengaturan diri dalam hal
berperilaku secara efektif tidak akan
dicapai hanya dengan kehendak atau sikap
saja akan tetapi dituntut juga untuk
memiliki keterampilan untuk memotivasi
diri dan bimbingan diri, dengan kata lain
memiliki pengetahuan yang baik (Smet,
1994).

Untuk dapat terjad1 perubahan
perilaku seseorang, akan diawali dengan
bekala pengetahuan. Sangatlah tidak
mungkin seséorang melakukan sesuatu
seandainya tidak dldasar pengetahuan
yang cukup. Setelah mereka tahu, biasanya
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akan tertarik menganai materi yang sudah
didapat. Dalam hal ini ornag tua akan
merasa teratrik terhadapo materi yang
didapat berhubungan dengan cara menjaga
kesehatan gigi. Kemudian orang tua akan
memberikan penilaian, apakah materi
tersebut benar bisa meningkatkan dan
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Orang
tua juga akan menilai apakah materi
tersebut menguntungkan bagi dirinya.
Kalau mereka memberikan penilaian
positip mengenai cara-cara menjaga
kesehatan gigi, orang tua akan tergerak
hatinya untuk mencobanya, bagaiimana
cara sikat gigi yang benar, kapan saat yang
tepat, alat-alat atau bahan yang digunakan
apa saja. Orang tua yang merasa cock dan
mendapartkan manfaat dari apa yang
didapat kemudian akan dikoordinasikan
dalam ingatan di otak dan diterima sebagai
sesuatu yang baru dan bermanfaat.

Hal ini sesuai dengan teori
perubahan perilaku oleh Roger &
Shoemaker 1971, yang menjelaskan 5
tahapan perubahan perilaku sebagai
tahapan yaitu : mengetahui (Awareness);
ada perhatian (Interest); ~memberikan
penilaian (Evaluation) ; mencoba hal baru
tersebut  (Trial); berusaha menerima
(Adoption ).

Pengaruh peyuluhan kepada orang tua terhadap
perubahan tingkat kebersihan gigi siswa

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat kecenderungan bahwa sesudah
dilakukan penyuluhan menunjukan adanya
perubahan tingkat kebersihan gigi dan
mulut kearah baik, keadaan ini juga
didukung dengan hasil uji statistic dengan
paired t-test dengan p value = 0,001,
menunjukan bahwa ho ditolak dan ha
diterima, ada perbedaan antara keadaan
kebersihanj gigi dan mulut siswa sebelum
dan sesudah penyuluhan.

Setelah  dilakukan  penyuluhan

kepada orang tua, dengan adanya bekal

yang mereka miliki diharapkan dapat
dijadikan bekal bagi orang tua untuk
dirinya sendiri maupun ugtuk anaknya.
Diharapkan setelah orang tua sendiri
mengetahui, memahami mengenai cara-
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cara menjaga kebersihan gigi untuk
langkah selanjutnya diharapkan. Setelah itu
diharapkan bisa mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tahapan
pengetahuan yang diawali dengan
mengetahui, memahami, menggunakan/
menerapkan, membedakan/menganalisis,

merumuskan, dan menilai/evaluasi
(Notoadmojo, 1989).
Sehingga tingkat pengetahuan

orang tua diharapkan setelah dia tahu dan
memahami bisa mengerjakan materi yang
didapat dari pengetahuan tersebut. Dan
akhirnya dia sendiri bisa menjelaskan
kembali kepada orang lain salah satunya
anak. Dalam kaitan ini berati didukung
oleh adanya komunikasi yang baik antara
orangtua dengan siswa. Hal ini sesuai teori
Effendi (1995) komunikasi itu sendiri bisa
diartikan sebagai suatu proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberikan atau untuk
mengubah sikap, pendapat atau perilaku
baik secara langsung (lisan) maupun tak
langsung.

Dalam komunikasi ada 4 jenis
variable komunikasi, yaitu: komunikator
(sumber), komunikasi (pesan), komunikan
(penerima pesan), dan konteks pesan
(Schwerin dan Newell, 1981). Sehingga
dalam hal ini adanya orang tua sebagai
komunikator, materi kesehatn gigi sebagai
pesan, dan anak sebagai komunikan..

Selain itu peran orang tua amatlah
penting, karena anak masih butuh
bimbingan orang tua. Perkembangan anak
masih sangat dipengaruhi oleh orang tua.
Fase perkembangan anak usia balita masih
sangat tergantung pada pemeliharaan dan
bantuan orang dewasa, khususnya dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulutnya
sangat membutuhkan peran seorang ibu
(Pamunarsih, 2008).

Peran orang tua sebenarnya tidak
terlepas sebagai motivator ekternal dari diri
anak. Sehingga adanya bekal pengetahuan
yang dimiliki orang tua, diharapkan dapat
dikomunikasikan sebagai bentuk transfer
pengetahuan kepada anak. Setelah anak
mendapatkan pengetahuan orange tua,
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pada diri anak akan punya bekal
pengetahuan yang cukup, yang dapat
merubaha sikap, dan akhirnya berujung
pada tindakan praktik menjaga kebersihan
gigi dan mulut. Indikator keberhasilan
meningkatkan kebersihan gigi dan mulut
anak diukur dengan OHIS,

Pertama  sekali orang  tua
memberikan cobtoh pada anak cara
menyikat gigi setelah itu anak diminta
untuk mengikutinya (Riyanti, 2005). Waktu
menyikat gigi sebaiknya dilakukan teratur,
minimal 2 kali sehari yaitu pagi hari setelah
sarapan dn sebelum tidur malam (Sondang,
2008).

5. Simpulan dan Saran
Simpulan

Ada pengaruh penyuluhan pada
UKGS Inovatif metode Irene’s Donuts
terhadap keadaan tingkat kebersihan gigi
dan mulut (OHIS) siswa umur 4 - 6 tahun
TK AL Azhar Banyumanik Semarang
dengan perubahan sebelum penyuluhan
dengan p value = 0,001.

Saran
Untuk  mewujudkan  keadaan
kesehatan gigi siswa yang optimal maka
perlu ditingkatkan pengetahuan orang tua
sebagai bekal dalam mendidik anak.

6. Ucapan Terimakasih

Ucapan  banyak terimakasih
disampaikan atas kesempatan yang
diberikan untuk mendapatkan Dana
Risbinakes DIPA Politeknik Kesehatan
Kemenkes Semarang, sehingga penelitian
ini dapat terselesaikan.
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